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ABSTRAK

Cici Veronika Sumarsya. 2020. Pengaruh cooperative learning tipe think pair
share terhadap hasil belajar KPK dan FPB di kelas IV SD. Skripsi. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebagian besar belum optimalnya
penggunaan model dalam proses pembelajaran. Sehingga hasil belajar peserta
didik belum optimal atau menjadi rendah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh cooperative learning tipe think pair share terhadap hasil belajar KPK
dan FPB di kelas IV SD tahun ajaran 2020/2021.

Jenis penelitian adalah Quasi Eksperimental Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Gugus | Kecamatan
Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan yang telah menggunakan kurikulum
2013 yang terdiri dari 3 sekolah. Dengan teknik Cluster Random Sampling
diperoleh SDN 001 Lubuk Terap sebagai kelompok eksperimen dan SDN 006
Pompa Air sebagai kelompok kontrol. Instrumen penelitian ini berupa tes tertulis
berbentuk objektif. Teknik analisis data yang digunakan adalah t-test.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata postest hasil belajar
KPK dan FPB dengan menggunakan model cooperative learning tipe think pair
share pada kelompok eksperimen 78,23 dan menggunakan pembelajaran
konvensional pada kelompok kontrol 68,43. Ini berarti rata-rata kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Dari hasil perhitungan t-test
diperoleh thitung 10,769, sedangkan ttabel dengan taraf signifikan 0,05 dan dk=64
adalah 1,669, berarti thitung > ttabel sehingga H; diterima. Dengan demikian,
terdapat pengaruh model cooperative learning tipe think pair share terhadap hasil
belajar KPK dan FPB di kelas IV Sekolah Dasar.

Kata kunci: model cooperative learning tipe think pair share, hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran cooperative learning ini merupakan model yang
mengemukakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sesuai
dengan pendapat Slavin (2005) dan Sugiyanto (2010) pembelajaran
kooperatif yaitu siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil saling
membantu belajar satu sama lainnya dalam memaksimalkan kondisi belajar
untuk mencapai tujuan belajar. Belajar kooperative (cooperative learning),
dan kerja kelompok (group work), juga menunjukkan ciri sosiologis yaitu
penekanannya pada aspek tugas-tugas kolektif yang harus dikerjakan bersama
dalam kelompok dan sebagai fasilitator dalam membimbing siswa
menyelesaikan materi tugas.

Keunggulan model cooperative learning Menurut Jarolimek & Parker
(dalam Isjoni, 2007: 24) meliputi: (a) Saling ketergantungan yang positif, (b)
Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu, (c) Siswa dilibatkan
dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, (d) Suasana kelas yang
menyenangkan, (e) Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara
siswa dan guru, (f) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan
pengalaman yang menyenangkan.

Dalam model kooperative learning ini mempunyai beberapa tipe-tipe
belajar yang juga bias ditepakan salah satunya think pair share. Dengan
adanya tipe think pair share ini, diharapkan peserta didik termotivasi untuk

belajar karena model yang digunakan cocok dalam pembelajaran



matematatika. Menurut Azlina (dalam Isroq’atun) menyatakan "Think pair
share is a cooperative learning technique which is said multi-mode
discussion in which students listen to a question or presentation, have time to
think individually, talk with each other in pairs, and finally share responsses
with the larger group”. Think pair share merupakan teknik pembelajaran
kooperatif yang dikatakan diskusi multi-mode di mana siswa mendengarkan
pertanyaan atau presentasi, punya waktu untuk berpikir secara individu,
berbicara satu sama lain berpasangan, dan akhirnya berbagi respons dengan
grup yang lebih besar.

Kelebihan tipe think pair and share menurut Istarani (2012:68) yaitu
(1) Dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kristis, daya imajinasi dan
daya analisis terhadap suatu permasalahan, (2) Meningkatkan kerja sama
antara siswa dalam karena mereka dibentuk dalam kelompok, (3)
Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai pendapat
orang lain, (4) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
menyampaikan pendapat sebagai impementasi ilmu pengetahuannya, (5) guru
lebih memungkinkan untuk menambah pengetahuan anak ketika selesali
berdiskusi.

Langkah-langkah model think pair share menurut Agus Suprijono
(2012:91) yaitu (1) pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan
pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh peserta
didik. (2) pada tahap selanjutnya guru meminta peserta didik berpasang-

pasangan untuk memberikan kesempatan berdiskusi dengan pasangannya.



Dalam diskusi ini dapat memperdalam makna dari jawaban yang telah
dipikirkannya melalui intersubjektif dengan pasangannya. (3) tahap terakhir
hasil diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangan hasil dari diskusi yang
diperoleh dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas dengan harapan
terjadinya tanya jawab yang mendorong pada pengkontruksian pengetahuan
secara integratife.

Dengan demikian, model think pair share cocok dalam pembelajaran
matematika karena pada pembelajaran matematika peserta didik diminta
untuk mampu menyelesaikan soal secara mandiri dan juga bekerja sama
dalam tim untuk memahami pembelajaran. Dimana menurut Ahmad, S, dkk
(2017) “The learning of mathematics should be given to the learners so that
they can solve a problem, think logically, analytically, systematically,
critically, creatively, able to communicate correctly (communicative) and can
cooperate as well”. Pembelajaran matematika harus diberikan kepada peserta
didik sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah, berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, mampu berkomunikasi dengan benar (komunikatif)
dan dapat bekerja sama juga.

Materi pembelajaran matematika di SD yang dapat dibelajarkan dengan
menggunakan model cooperative learning tipe think pair share salah satunya
KPK dan FPB. Dalam materi KPK dan FPB di Sekolah Dasar membuat
peserta didik menjadi aktif dan mempunyai motivasi dalam belajar
matematika sehingga membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan

dan dapat memunculkan percaya diri peserta didik. KPK dan FPB merupakan



materi yang diajarkan di SD sampai tingkat akhir dengan memahami konsep
matematika yang disajikan dalam bentuk dasar yang dilakukan dengan
berbagai cara, salah satunya pohon faktor sehingga membuat siswa lebih
mengerti.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada minggu ketiga dan
keempat bulan Oktober 2020 di kelas IV SD Sorek masih terdapat beberapa
masalah dalam pembelajaran matematika diantaranya sebagian peserta didik
masih belum aktif serta penyampaian materi masih menggunakan metode
konvensional yang meyebabkan peserta didik menjadi pasif atau acuh tak
acuh dengan pembelajaran, dan hasil belajar peserta didik tidak maksimal.
Sesuai dengan pendapat Syahlani & Setyorini (2019) metode konvensional ini
terkenal dengan metode pembelajaran yang tradisional atau klasikal dimana
guru mendominasi dalam poses pembelajaran sedangkan siswa pasif dan
hanya menerima materi pelajaran atau metode yang berpusat pada guru
meliputi metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi.

Hal ini terbukti dengan rata-rata nilai ujian MID semester 1 matematika
peserta didik di kelas IV SD Sorek dibawah ini:

Table 1.1 Rata-rata Nilai Ujian MID Semester 1 Matematika

Rata-rata Nilai Ujian MID

No. Nama Sekolah Semester 1 Matematika
vV A IV B
1. SDN 001 Lubuk Terap 78,49 74,45
2. SDN 006 Pompa Air 81,61 78,13

7 SDN 011 Sorek Satu 68,23 74,40 80,37

Sumber: Guru Kelas IV SD Sorek



Berdasarkan uraian diatas fakta hasil observasi dilapangan dan
keunggulan dari tipe think pair share maka penulis mengambil judul
“pengaruh cooperative learning tipe think pair share terhadap hasil belajar
KPK dan FPB di kelas IV SD”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, permasalahan
yang dapat terdentifikasi yaitu:
1. Peserta didik masih belum terlibat aktif
2. Penyampaian materi masih menggunakan metode konvensional belum
menggunakan model TPS
3. Hasil belajar peserta didik tidak maksimal
C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan tidak keluar dari permasalahan yang ada,

maka penelitian ini dibatasi pada:
1. Penggunaan model pembelajaran Think Pair Share dalam pembelajaran
matematika kelas 1V SD.
2. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas 1V SD dalam
menggunakan model Think Pair Share.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu: Apakah terdapat pengaruh cooperative learning tipe think

pair share terhadap hasil belajar KPK dan FPB di kelas IV SD?



E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, asumsi penelitian dalam
penelitian ini adalah bertujuan untuk membuktikan model cooperative learing
tipe think pair share berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah: mengetahui pengaruh cooperative learning tipe think
pair share terhadap hasil belajar KPK dan FPB di kelas IV SD.
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan bagi guru dan calon guru dalam mengetahui
pengaruh model think phair and share terhadap hasil belajar matematika.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
penulis, guru dan peserta didik sebagai berikut:

a. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan penulis dan
sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi S1 PGSD dan
memperoleh gelar S.Pd.

b. Bagi guru, diharapkan dapat memberi informasi kepada guru tentang

penggunaan model think phair and share dalam upaya meningkatkan



hasil belajar peserta didik dan mendorong guru untuk berinovasi
dalam melaksanakan pembelajaran matematika di SD.
Bagi peserta didik, diharapkan agar peserta didik dapat memahami

materi secara baik dengan menggunakan model think pair and share.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustakas
1. Hakikat Model Cooperative Learning
a. Pengertian Model Cooperative Learning
Pembelajaran cooperative learning ini merupakan model yang
mengemukakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sesuai
dengan pendapat Slavin (2005) dan Sugiyanto (2010) pembelajaran
kooperatif yaitu siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil saling
membantu belajar satu sama lainnya dalam memaksimalkan kondisi
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model kooperatif ini juga
mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam
bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur yang kerjasama
yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih
dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari
setiap anggota kelompok itu sendiri. Model kooperatif juga dapat
diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana
kebersamaan di antara sesama anggota kelompok (Husni, dkk, 2013:3).
Sedangkan menurut Isjoni  (2011) mengemukakan model
Kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak
digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat

pada siswa, terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan



guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan
orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada orang lain.

Menurut Arif Rohman (2009) dan Taniredja, Faridli, Harmianto
(2014) Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) adalah model
pembelajaran dengan setting kelompok kecil yang menekankan saling
ketergantungan antar individu siswa, memperhatikan keberagaman
anggota kelompok dan adanya tanggung jawab perseorangan, tatap
muka, komunikasi intensif antar siswa, dan evaluasi proses kelompok.

Kemudian Suprijono (2010) mengemukakan pendapat Model
pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru
atau diarahkan oleh guru.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
serangkaian kegiatan siswa yang berpusat pada siswa dan dibentuk dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

b. Tujuan Model Cooperative Learning

Model cooperative learning ini mempunyai tujuan dalam
pelaksanaannya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Menurut Rusman (2014: 209-210) pembelajaran kooperatif bertujuan
untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, untuk

meningkatkan penilaian siswa pada pembelajaran akademik dan
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perubahan norma yang berhubungan hasil belajar, serta untuk
mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan
partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap
kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta
memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar
bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya Trianto (2011).

Jadi berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan model cooperative learning ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar akademik siswa dan perubahan norma yang berkaitan hasil
belajar, mengajarkan siswa untuk dapat menerima perbedaan pada diri
siswa, serta untuk mengembangkan keterampilan sosial sebagai bekal
siswa dalam kehidupan sosialnya.

c. Karakteristik Model Cooperative Learning

Model pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik tertentu.
Adapun menurut Fathurrohman (2015: 52-53) mengemukakan bahwa
pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) Siswa
dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar sesuai
kompetensi dasar yang akan dicapai; (2) Kelompok dibentuk dari siswa
yang memiliki kemampuan yang berbeda, baik tingkat kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah serta dari golongan yang heterogen; (3)
Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-masing

individu.
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Menurut Rusman (2014: 208-209) menyatakan bahwa ciri-ciri
pembelajaran kooperatif sebagai berikut: (1) Siswa bekerja dalam
kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajarnya; (2)
Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. 3) Bilamana mungkin anggota kelompok beasal dari
ras, budaya, suku, dan jenis kelamin yang berbeda-beda; (4) Penghargaan
lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.

Sedangkan menurut Sanjaya (2013: 244-246) menjelaskan
pembelajarn kooperatif memiliki karakteristik sebagai berikut: (1)
Pembelajaran secara tim, dimana tim merupakan tempat untuk mencapai
tujuan; (2) Pembelajaran kooperatif didasarkan pada manajemen
kooperatif yang meliputi empat fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan,
organisasi, pelaksanaan dan control; (3) Kemauan untuk bekerja sama
menentukan  keberhasilan pembelajaran secara kelompok; (4)
Keterampilan bekerja sama yang dipraktikan melalui aktivitas dan
kegiatan pembelajaran secara berkelompok.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka dapat
menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik
yaitu pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok, kelompok
dibentuk secara heterogen, pembelajaran untuk mewujudkan
keterampilan bekerja sama, serta adanya pemberian penghargaan secara

kelompok.
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d. Keunggulan Model Cooperative Learning
Model cooperative learning ini juga mempunyai keunggulan dan
kekurangan. Keunggulan model cooperative learning Menurut Jarolimek
& Parker (dalam Isjoni, 2007: 24) meliputi: (a) Saling ketergantungan
yang positif, (b) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu,
(c) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, (d)
Suasana kelas yang menyenangkan, (e) Terjalinnya hubungan yang
hangat dan bersahabat antara siswa dan guru, (f) Memiliki banyak
kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman yang menyenangkan.
Keuntungan yang sangat besar dari penerapan model kooperatife
ini ketika siswa menerapkan dalam menyelesaikan tuga-tugas yang
kompleks. Keuntungan lainnya juga dapat meningkakan kecakapan
individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah, meningkatkan
komitmen, dapat menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya
dan siswa yang berprestasi juga mementingkan orang lain, tidak
berkompetetif dan tidak memilki sifat dendam (Davidson dalam Nur
Asma, 2009:21).
2. Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS)
a. Pengertian Think Pair Share
Tipe think pair share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Diperkenalkan oleh Frang Lyman

dan koleganya di Universitas Maryland pada tahun 1981, dengan gagasan
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waktu ‘tunggu atau berpikir’ dan TPS yaitu suatu cara efektif yang
membuat variasi suasana pola diskusi kelas (dalam Hamdayana:2014,
Isrok’atun dan Rosmala:2018, Faturrohman:2016).

Menurut Azlina (dalam Isroq’atun, 2018) menyatakan "Think pair
share is a cooperative learning technique which is said multi-mode
discussion in which students listen to a question or presentation, have
time to think individually, talk with each other in pairs, and finally share
responsses with the larger group™. Think pair share merupakan teknik
pembelajaran kooperatif yang dikatakan diskusi multi-mode di mana
siswa mendengarkan pertanyaan atau presentasi, punya waktu untuk
berpikir secara individu, berbicara satu sama lain berpasangan, dan
akhirnya berbagi respons dengan grup yang lebih besar.

Pembelajaran kooperatif tipe think pair share ini membuat siswa
menjadi bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada
orang lain, menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
dengan model kooperatif tipe think pair share ini siswa dapat belajar
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan
(Susanti, 2017:3).

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas adalah think pair
and share merupakan tipe model kooperatif learning yang dirancang

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, variasi suasana kelas dengan
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kondisi berpikir secara individu, berdiskusi dengan pasangan kemudian
berbagi respon dengan grup yang lebih besar.
b. Keunggulan dan Kelemahan Think Pair and Share (TPS)

Kelebihan model think pair and share menurut Istarani (2012:68)
yaitu (1) Dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kristis, daya
imajinasi dan daya analisis terhadap suatu permasalahan, (2)
Meningkatkan kerja sama anatara siswa dalam karena mereka dibentuk
dalam kelompok, (3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
dan menghargai pendapat orang lain, (4) Meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami menyampaikan pendapat sebagai impementasi
ilmu pengetahuannya, (5) guru lebih memungkinkan untuk menambah
pengetahuan anak ketika selesai berdiskusi.

Menurut Shoimin (dalam Ardinata, Surya. 2018:24) kelebihan
model pembelajaran Think Pair Share yaitu siswa menjadi lebih aktif
dalam berfikir mengenai konsep dalam pembelajaran melalui kegiatan
diskusi sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk menyampaikan
idenya dengan siswa yang lain. Sedangkan menurut Hamdayama (2014)
mengemukakan beberapa kelebihan model pembelajaran think pair share
sebagai berikut:

(a) Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas, penggunaan
model pembelajaran think pair share menuntut siswa menggunakan
waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas atau permasalahan yang
diberikan oleh guru di awal pertemuan sehingga diharapkan siswa
mampu memahami materi dengan baik sebelum guru
menyampaikannya pada pertemuan selanjutnya; (b) Memperbaiki

kehadiran, tugas yang diberikan oleh guru pada setiap pertemuan
selain untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses
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pembelajaran juga dimaksudkan agar siswa dapat selalu berusaha
hadir pada setiap pertemuan. Sebab bagi siswa yang sekali tidak
hadir maka siswa tersebut tidak mengerjakan tugas dan hal ini akan
memengaruhi hasil belajar mereka; (c) Angka putus sekolah
berkurang, model pembelajaran think pair share diharapkan dapat
memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa
dapat lebih baik dari pada pembelajaran.

Dari kelebihan yang telah dipaparkan model TPS ini juga
mempunyai kelemahan, menurut Lie (dalam Isrok’atun dan Rosmala,
2018) mengungkapkan kelemahan think pair and share ini yaitu (1)
banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor, (2) lebih sedikir ide
untuk didiskusikan karena terpaku pada kedua ide pasangan, (3) adanya
perselisihan yang memungkinkan karena perdebatan hasil pemikiran
siswa.

Serta kelemahan lainnya dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share adalah sangat sulit diterapkan di sekolah yang rata-rata
kemampuan siswanya rendah dan waktu yang terbatas, sedangkan jumlah
kelompok yang terbentuk banyak menurut Hartina (2008). Hamdayama
(2014) mengemukakan beberapa kelemahan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair sharesebagai berikut: (a) Tidak selamanya
mudah bagi siswa untuk mengatur cara berpikir sistematik; (b) Lebih
sedikit ide yang masuk; (c) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah dari

siswa dalam kelompok yang bersangkutan sehingga banyak kelompok

yang melapor dan dimonitori.
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c. Langkah-langkah Think Pair Share (TPS)

Langkah-langkah model think pair share menurut Majid (dalam
Isrok’atun, 2018) menjabarkan prosedur pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipe TPS yaitu pertama thinking (berpikir), peserta didik
dihadapkan pada suatu lembaran materi yang berhubungan dengan yang
akan dipelajarinya yaitu KPK dan FPB. Peserta didik memikirkan dan
mengerjakan tugas sendiri-sendiri terlebih dahulu beberapa saat
mengenai materi KPK dan FPB tersebut. Kedua pairing (berpasangan),
peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebangkunya, dengan
pasangannya peserta didik mendiskusikan apa yang telah mereka
pikirkan pada tahap pertama tentang materi KPK dan FPB. Setiap
pasangan diberikan waktu untuk mendiskusikan isu-isu tersebut. Ketiga
sharing (berbagi), peserta didik berbagi hasil diskusi antarpasangannya
secara bergiliran mengenai materi KPK dan FPB. Setiap peserta didik di
dalam kelas mengetahui ide-ide atau hasil pemikiran mengenai materi
KPK dan FPB dari antarpasangan tersebut.

Sedangkan sama halnya dengan pendapat Faturrohman, dan
Isrok’atun, Rosmala, Hamdayana memilki pendapat yang sama langkah-
langkah think pair share yaitu (1) Thinking, guru mengajukan pertanyaan
atau isu yang berhubungan dengan pelajaran kemudia siswa diminta
untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri untuk
beberapa saat; (2) Pairing, guru meminta siswa untuk berpasangan

dengan siswa lain untuk mendikusikan apa yang telah dipikirkan pada
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langkah pertama; (3) Sharing, guru meminta siswa kepada pasangan
siswa untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka
bicarakan dengan pasangannya masing-masing.
3. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Adurrahman hasil belajar yaitu kemampuan yang berasal
dari anak setelah melalui kegiatan belajar. Sedangkan hasil belajar
merupakan perubahan pada tingkah laku siswa secara nyata berupa
penambahan pengetahuan, timbulnya pengalaman baru dan perubahan
tingkah laku dimana didapat setelah dilakukan proses belajar mengajar
yang sesuai dengan tujuan pengajaran (Jihad dan Haris, 2013). Hasil
belajar juga diartikan sebagai hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar (Dimyati, 2015:3).

Begitu pun Supardi (2016:2) yang menyatakan bahwa hasil belajar
adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan
saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk
membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian dan penghargaan
dalam diri individu yang belajar.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yaitu
kemampuan yang berasal dari anak baik itu berupa sikap, nilai-nilai,
pengetahuan dan pengalaman ataupun keterampilan yang di dapat setelah

melakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuannya.
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b. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Berdasarkan pendapat Bloom hasil
belajar dikelompokkan kedalam tiga ranah, yaitu: (1) hasil belajar ranah
sikap tampak pada peserta didik dalam berbagai bentuk tingkah laku
seperti perhatiannya terhadap menerima pelajaran, memberikan respon,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan
belajar, dan hubungan sosial; (2) hasil belajar ranah pengetahuan
meliputi  pengetahuan, pemahaman, menerapkan, menguraikan,
mengorganisasikan dan menilai; (3) hasil belajar ranah keterampilan
berkenaan dengan hasil belajar yang diekspresikan dalam bentuk
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual
(Suprijono, 2013).

Penjelasan mengenai ketiga aspek hasil belajar dijelaskan sebagai
berikut:

1) Aspek Sikap
Aspek sikap berkenaan dengan sikap dan nilai selama proses

pembelajaran berlangsung. Berbagai sikap atau nilai karakter yang

dikembangkan meliputi jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya (Mbuju, 2020: 22) .
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2) Aspek Pengetahuan

Sudjana (2016) berpendapat bahwa aspek pengetahuan
dipengaruhi oleh kemampuan intelektual peserta didik yang dapat
dilihat dari enam kompetensi (C1-C6). Enam kompetensi yang
dimaksud adalah  mengingat, ~memahami,  menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Aspek pengetahuan
dalam kurikulum 2013 terdapat dalam Kompetensi Inti (KI) 3.

Dalam mekanisme penilaian aspek pengetahuan dilakukan
melalui tes tertulis, tes lisan, dan penugasan sesuai dengan
kompetensi yang dinilai. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan
menggunakan rumus presentase menurut Purwanto (2016:102)

sebagai berikut :

NP = —

Keterangan :

NP : Nilai persen yang diharapkan

R : Skor yang yang diperoleh

SM : Skor maksimum dari tes yang bersangkutan
100 : Bilangan tetap

3) Aspek Keterampilan
Aspek keterampilan berhubungan dengan kemampuan
peserta didik dalam bertindak. Kemampuan ini diperoleh setelah
menerima pengalaman belajar tertentu. Senada dengan pendapat
Kunandar (2015) yang menjelaskan bahwa hasil belajar
keterampilan merupakan kemampuan siswa dalam bertindak

dengan menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan. Aspek
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keterampilan dalam kuriklum 2013 terdapat pada Kompetensi Inti
(K1) 4.
4. FPB dan KPK

a. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)

Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) merupakan persekutuan
(kumpulan) bilangan yang sama dan terkecil yang merupakan kelipatan
dari dua buah bilangan atau lebih Eka Maria (2015).

Lebih lanjut memuat pendapat Eka Maria (2015) kelipatan yaitu
melipatkan suatu bilangan dengan cara mengalikan bilangan tersebut
dengan bilangan cacah. Contoh :

- Kelipatan 5 adalah 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, . ..
- Kelipatan 7 adalah 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, . . .

Kelipatan persekutuan merupakan bilangan-bilangan kelipatan
yang sama pada dua bilangan atau lebih. Contoh :

- Kelipatan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, . ..
- Kelipatan 6 adalah 6, 12, 18, 24, 30, . ..

Bilangan-bilangan kelipatan yang sama pada bilangan kelipatan
3 dan kelipatan 6 adalah 6, 12, 18, 24, 30, . . .Jadi bilangan 6, 12, 18,
24, 30, . . . disebut bilangan kelipatan persekutuan dari 3 dan 6.

Contoh KPK:
- Kelipatan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 40, . . .
- Kelipatan 5 adalah 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, . ..

Kelipatan persekutuan dari 4 dan 5 adalah 20, 40, . ..
Kelipatan persekutuan terkecil dari 4 dan 5 adalah 20.

Sesuai dengan pendapat Eka Maria (2015), (Dewi dan Sulis
(2016) ada beberapa cara dalam menghitung kelipatan persekutuan
terkecil (KPK) yaitu:

1) Menentukan KPK suatu bilangan dengan kelipatan bilangan
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Langkah-langkah  menentukan kelipatan  persekutuan
terkecil (KPK) dengan menggunakan kelipatan bilangan adalah
sebagai berikut.

a) Tentukan kelipatan dari kedua bilangan tersebut.

b) Tentukan kelipatan persekutuan dari kedua bilangan.

c) Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) merupakan
kelipatan  persekutuan kedua bilangan yang nilainya
terkecil.

Contoh :

Berapakah KPK dari bilangan 5 dan 7?

Jawab:

- Kelipatan 5 adalah 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50, 55,
60, 65, 70, ...

- Kelipatan 7 adalah 14, 28, 35, 42, 49, 56, 63, 70, ...

- Kelipatan persekutuan dari 5 dan 7 adalah 35, 70, . . .

- Kelipatan persekutuan terkecil dari 5 dan 7 adalah 35.
Menentukan KPK suatu bilangan dengan faktorisasi bilangan
Langkah-langkah menentukan kelipatan persekutuan terkecil
(KPK) dengan menggunakan algoritma adalah sebagai berikut:
a) Bagi kedua bilangan dengan bilangan prima terkecil.

b) Cari semua faktornya dan kalikan

Contoh :

Carilah KPK dari 8 dan 12!

Jawab:

8 12

2 |4 6
2 |2 3
2 |1 -
3 1

KPK=2x2x2x3=24
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3) Langkah-langkah menentukan kelipatan persekutuan
terkecil (KPK) dengan menggunakan pohon faktor adalah

sebagai berikut:

Contoh:

Tentukan KPK dari 4 dan 6!

Jawab: 4 6
4=2x2

6=2x3

KPK=2x2x3=12

Contoh Soal :
Pak Joko bertugas ronda setiap 4 hari sekali. Pak Andi setiap 6
hari sekali. Berapa hari lagi Pak Joko dan Pak Andi akan tugas
ronda bersama-sama lagi?
Penyelesaian:
Diketahui : Pak Joko 4 hari sekali
Pak Andi 6 hari sekali
Ditanya  : Berapa hari lagi Pak Joko dan Pak Andi akan

tugas ronda bersama-sama lagi?

Jawab : Kelipatan 4 =4, 8, 12, 16, 20, . ..
Kelipatan 6 = 6, 12, 18, 24, 32, . ..
KPK =12

Jadi Pak Joko dan Pak Andi tugas ronda bersama-sama 12
hari lagi.
b. Faktor Perseketuan Terbesar (FPB)
Faktor persekutuan terbesar (FPB) merupakan bilangan terbesar pada

faktor persekutuan dari dua bilangan atau lebih (Eka Maria,2015).
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Faktor adalah bilangan yang dapat membagi habis bilangan bilangan
yang dicari faktornya, misal 3 dan 5 adalah faktor dari 15.

Contoh :

Faktor dari 20 adalah

20
1 120
2 |10
3 |-
4 |5

Jadi 1, 2, 4, 5, 10, 20 adalah faktor dari 20.

Faktor persekutuan adalah bilangan-bilangan faktor yang sama pada
dua bilangan atau lebih. Contoh :
- Faktor dari 6 adalah 1, 2, 3, 6
- Faktor dari 12 adalah 1, 2, 3, 4, 6, 12
- Faktor persekutuan dari 6 dan 12 adalah 1, 2, 3, 6.
Contoh: berapa FPB dari 4 dan 8?
Penyelesaian:
- Faktor dari 4 adalah 1, 2, 4
- Faktor dari 8 adalah 1, 2, 4, 8
- Faktor persekutuan dari 4 dan 8 adalah 1, 2, 4. Faktor persekutuan
terkecil dari 4 dan 8 adalah 4.
Contol Soal :
Suatu Yayasan Sosial akan membagikan beras dan gula kepada
keluarga pra sejahtera, beras yang dibagikan adalah 30 kg dan gula
yang dibagikan 24 kg. Berapa banyak keluarga yang pra sejahtera
agar menerima jumlah yang sama?
Jawab:
Diketahui : beras 30 kg dan gula 24 kg
Ditanya : Berapa banyak keluarga yang pra sejahtera agar menerima

jumlah yang sama?
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Jawab :30=2x3x5
24=2x2x2x3= x3

FPB=2x3=6
Jadi ada 6 keluarga yang menerima beras dan gula.

5. Pelaksanaan Pembelajaran KPK dan FPB Menggunakan Model
Think Pair Share
Pelaksanaan pembelajaran KPK dan FPB menggunakan model think
pair share di kelas IV Sekolah Dasar sesuai dengan langkah-langkah
pelaksanaan model Think Pair Share menurut Majid (dalam Isrok’atun,
2018) menjabarkan prosedur pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TPS
sebagai berikut:
d. Thniking (berpikir)
1) Peserta didik dihadapkan pada suatu lembaran materi yang
berhubungan dengan yang akan dipelajarinya yaitu KPK dan FPB.
2) Peserta didik memikirkan dan mengerjakan tugas sendiri-sendiri
terlebih dahulu beberapa saat mengenai materi KPK dan FPB
tersebut.
Pada tahap awal ini peserta didik diberikan sebuah pertanyaan
mengenai apa itu KPK dan FPB pada awal pembelajaran, kemudian
peserta didik mencari tahu sendiri KPK dan FPB, setelah itu peserta
didik diberikan lembar LDK dan lembar evaluasi untuk melihat sejauh
mana peserta didik memahami materi KPK dan FPB.
b. Pairing (berpasangan)

1) Peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebangkunya.
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2) Dengan pasangannya peserta didik mendiskusikan apa yang telah
mereka pikirkan pada tahap pertama tentang materi KPK dan FPB.

3) Setiap pasangan diberikan waktu untuk mendiskusikan isu-isu
tersebut.

Pada tahap kedua ini, peserta didik mendiskusikan hasil pemikirannya

mengenai KPK dan FPB dengan pasangan sebangkunya sesuai dengan

perintah guru. Dengan adanya LDK yang telah disajikan guru, peserta
didik dapat berdiskusi dengan pasangan sebangkunya.
c. Sharing (berbagi)

1) Peserta didik berbagi hasil diskusi antarpasangannya secara
bergiliran mengenai materi KPK dan FPB.

2) Setiap peserta didik di dalam kelas mengetahui ide-ide atau hasil
pemikiran mengenai materi KPK dan FPB dari antarpasangan
tersebut.

Pada tahap ketiga ini, peserta didik dengan pasangan sebangku berbagi

hasil pemikiran mengenai apa itu KPK dan FPB, sehingga para peserta

didik dapat mengetahui pendapat atau ide-ide dari saling berbagi
tersebut. Kemudian berbagi hasil mengenai LDK yang telah disajikan
guru dengan antar pasangannya.

6. Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran

yang hingga saat ini masih digunakan dalam proses pembelajaran, yang

biasanya didominasi oleh guru, yakni guru terlalu banyak berperan
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sedangkan peserta didik pada umumnya pasif. Sesuai dengan pendapat
Syahlani & Setyorini (2019) metode konvensional ini terkenal dengan
metode pembelajaran yang tradisional atau klasikal dimana guru
mendominasi dalam poses pembelajran sedangkan siswa pasif dan hanya
menerima materi pelajaran atau metode yang berpusat pada guru meliputi
metode ceramah, Tanya jawab, dan diskusi.

Pembelajaran konvensional pada umumnya juga terdiri dari metode
ceramah yang disertai penjelasan dan pemberian tugas serta latihan.
Menurut Roestiyah (2012:137) “metode ceramah merupakan cara mengajar
yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi secara
lisan”. Kemudian Sanjaya (2013:147) menjelaskan bahwa “metode ceramah
dapat diartikan sebagai cara menyajikan pembelajaran melalui penuturan
secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok peserta didik”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran konvensional
adalah model pembelajaran yang masih banyak digunakan oleh guru pada
saat ini, dimana proses pembelajarannya berpusat pada guru dengan
menggunakan ceramah, penugasan, dan latihan, sementara peserta didik
hanya pasif mendengarkan apa yang dijelaskan guru tanpa ikut aktif terlibat
didalamnya dan komunikasi yang terjadi adalah satu arah, yakni dari guru
kepada peserta didik, dan pada akhir pembelajaran guru menugaskan peserta
didik untuk mengerjakan latihan.

B. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan skripsi peneliti adalah sebagai

berikut :
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1. Ardinata (2018). Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
V SD Negeri 1 Totokaton. Hasil penelitian diperoleh thitung = 2,20 dan
tabel = 2,02. Ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel, maka dapat
dikatakan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
menggunakan model TPS lebih baik dari pada hasil belajar matematika
yang diajarkan menggunakan metode konvensional. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa “Model think pair and share berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika siswa”

2. Husni (2013). Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share Terhadap Prestasi Belajar PKn Kelas IV SD Gugus |
Selong Ditinjau Dari Motivasi Belajar. Dengan menggunakan model
think pair and share ini dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar
peserta didik dalam pembelajaran PKn dibandingkan dengan
menggunakan motode konvensional.

3. Ningsih (2019). Judul: The Use of Cooperative Learning Models Think
Pair Share in Mathematics Learning. After the t-test is tested, the price of
t count = 2.95, while the price of t table = 1.67. Because t-test > t table
at the real level = 0.05, it can be concluded that the mathematics
learning outcomes of students using the cooperative learning model think
pair share are better than the mathematics learning outcomes of students

who use conventional learning in the XI science class MAN 2 Padang.
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4. Nursella (2017). Judul : Pengaruh Model Kooperatif Think Pair Share
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD. Hasil
penelitian diperoleh thitung (2,225) > ttabel (1,684), maka penelitian tersebut
berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Indonesia menggunakan model
think pair share dibandingkan menggunakan metode konvensional.

5. Rahmawati (2017). Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TPS Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN
Wakah 1 Kecamatan Ngrambe. Hasil analisis penelitian diketahui bahwa
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS berpengaruh terhadap prestasi
belajar Matematika siswa kelas IV SDN Wakah 1 Kecamatan Ngrambe.
Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan tersebut yaitu kedua penelitian
menerapkan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS yang
dilihat pengaruhnya terhadap prestasi belajar Matematika di krlas 1V.

C. Kerangka Berfikir
Menurut Sekaran (dalam Sugiyono, 2015) bahwa kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana berbagai teori behubungan
dengan permasalahan penelitian. Permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran matematika diantaranya yaitu sebagian besar peserta didik
kurang termotivasi untuk belajar KPK dan FPB dan proses pembelajaran
sebatas penyampaian informasi sehingga peserta didik tidak terlibat secara

aktif.
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Dalam penggunaan model think pair share membuat peserta didik belajar
menjadi akif dan mendapatkan pengetahuan dari setiap materi pembelajaran
yang telah dipelajari oleh peserta didik. Sedangkan dalam penggunaan metode
konvensional guru menjadi pedoman setiap proses pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta didik didalam kelas.

Penelitian dilakukan di dua sekolah yaitu satu sekolah sebagai kelas
kontrol dan satunya lagi sekolah sebagai kelas eksperimen. Pada kelas kontrol
dilaksanakan dengan pembelajaran konvensional sedangkan pada kelas
eksperimen dilaksanakan dengan pembelajaran model think pair share,
mengharapkan proses pembelajaran lebih aktif. Sebelum pembelajaran dimulai
diadakan tes awal atau pretest pada kedua kelas kemudian setelah memberikan
materi pembelajaran selesai peserta didik di kedua kelas diberikan lagi tes

akhir atau posttest untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
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Lebih jelasnya kerangka berpikir dapat digambarkan seperti berikut.

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Pembelajaran KPK dan FPB

v

\4

Kelas Kontrol

v

Pretest

Pembelajaran
menggunakan metode
konvensional

A

Kelas eksperimen

v

Pembelajaran menggunakan
model kooperatif tipe think
pair and share

v

Posttest

'

Pengaruh model kooperatif
tipe think pair share
Terhadap Hasil Belajar

D. Hipotesis

Dalam sebuah penelitian, terlebih dahulu kita harus merumuskan

hipotesis. Menurut Sugiyono (2016:64),

hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan

kajian pustaka dan kerangka berfikir di atas dalam penelitian ini dikemukakan:

H, : Terdapat pengaruh model think pair share terhadap hasil belajar

KPK dan FPB kelas IV Sekolah Dasar

Ho : Tidak terdapat pengarun model think pair share terhadap hasil

belajar KPK dan FPB kelas IV Sekolah Dasar




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan,
didapat rata-rata hasil pretest kelompok eksperimen sebesar 44.12 dan pada
kelompok kontrol sebesar 45,31. Setelah diberikan perlakuan (treatment)
pada kelompok eksperimen dengan pengaruh cooperative learning tipe think
pair share dan kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional,
didapatkan rata-rata hasil postest kelompok eksperimen sebesar 78,23,
sedangkan pada kelompok kontrol yaitu 68,43. Hasil analisis data dari uji
hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh thitung sebesar 10,769 sedangkan
ttabel sebesar 1,669. Hal ini berarti thitung > ttabel , maka hipotesis Hy
ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh cooperative learning tipe think
pair share terhadap hasil belajar KPK dan FPB di kelas IV SD.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran untuk
perbaikan hasil pembelajaran, antara lain:
1. Bagi guru agar dapat menggunakan cooperative learning tipe think pair
share dalam proses pembelajaran Matematika di SD, karena penerapan

cooperative learning tipe think pair share dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

57
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2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembina personil guru
dalam memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses
pembelajaran.

3. Penelitian ini hanya meneliti hasil belajar peserta didik menggunakan
cooperative learning tipe think pair share dan pembelajaran
konvensional. Untuk itu, disarankan pada peneliti selanjutnya untuk

meneliti aspek-aspek lainnya.
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